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Reog Wayang adalah kebudayaan khas Bantul yang mencakup seni tari dan drama dengan mengambil cerita wayang orang tentang Mahabarata dan Ramayana. Tari dan 
drama ini diawali dengan masuknya 5 kelompok penari dengan karakteristiknya masing-masing. Dari baris terdepan terdapat Lembatak yang menggambarkan Prajurit 
Keraton, Punokawan yang adalah tokoh wayang pembawa pesan kehidupan, Alusan Tokoh Ksatria yang memiliki gerak tari halus dan lembut, Kethek yang merupakan pasukan 
kera yang lincah dan Buto sang raksasa yang memiliki gerakan tari yang kasar.

Banyaknya potensi kebudayaan menjadi salah satu identitas Kabupaten Bantul. Data Dinas Kebudayaan Bantul Tahun 2020 menyebutkan terdapat 789 Seni Pertunjukan 
Tradisional dan 1.106 Kelompok Seni yang terdaftar. Jumlah potensi kebudayaan ini tidak sebanding dengan prasarana yang tersedia. Modernisasi masa juga dikhawatirkan 
akan memudarkan kebudayaan yang sudah menjadi warisan, khususnya kesenian Reog Wayang yang terlihat semakin pupus (Jogslo, 2019). Berdasarkan hal tersebut, 
diperlukan suatu perancangan Taman Budaya Tari dan Drama dengan Konteks Budaya Lokal di Kabupaten Bantul.

Dalam perancangan Taman Budaya Tari dan Drama, Reog Wayang dipertunjukkan bukan hanya saat pementasan namun dapat dilihat dari bentuk zona bangunan dengan 
memasukkan analogi barisan Reog Wayang. Begitu pula dengan fungsi bangunan yang dirancang dapat menyampaikan pesan kebudayaan untuk lingkungan sekitar melalui 
audio, sehingga kebudayaan tidak luntur. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka konsep sound scape dapat menjawab kebutuhan kebudayaan di Kabupaten Bantul.

Kata kunci: Kebudayaan Bantul, Reog Wayang, Taman Budaya, Sound Scape.
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ABSTRACT

The amount of cultural potential becomes one of the identities of Bantul Regency.   Data from the Bantul Cultural Office in 2020 said there were 789 Traditional 
Performing Arts and 1,106 Art Groups registered. The number of cultural extensions is not proportional to the available infrastructure.  Modernization of the period is also 
feared to fade the culture that has become a legacy, especially the art of Reog Wayang which looks increasingly extinct (Jogslo,2019).  Based on this, a design of a Dance and 
Drama Cultural Park with Local Cultural Context is needed in Bantul Regency. 

In the design of the Dance and Drama Cultural Park, Reog Wayang was shown not only during the staging but can be seen from the shape of the building zone by including 
the analogy of the Reog Wayang line. Similarly, the function of the building is designed to convey a cultural message to the surrounding environment through audio, so that the 
culture does not fade. To realize this, the concept of sound scape can answer the needs of culture in Bantul Regency.  

Keywords:  Bantul Culture, Reog  Wayang, Cultural Park, Sound  Scape.

Reog Wayang is a typical Bantul culture that includes the art of dance and drama   by taking people's puppet stories about Mahabarata and Ramayana. This dance and 
drama begins with the inclusion of 5 groups of dancers with their own characteristics. From the front row there is Lembatak who depicts the Keraton Soldier, Punokawan who 
is the puppet that brings messenger of life, Alusan is a Knight figure who has smooth and gentle dance moves, Kethek who is an agile army of apes and Buto the giant who has 
rough dance moves. 



DAFTAR ISI

vi

PENDAHULUAN

Cover

Lembar Persetujuan

Lembar Pengesahan

Pernyataan Keaslian

Kata Pengantar

Abstrak

Daftar Isi

BAB 1
Latar Belakang

BAB 2 

Studi Literatur

Studi Preseden

BAB 3  
Analisis Site

Kesimpulan Analisis Site

BAB 4   
Progam Ruang

 i

 ii

iii
iv

vi

 v

1-3 4-13

14-19

20-25

26

27-36

BAB 5

Kerangka Berfikir vii

Konsep Desain 37-42

Proyeksi Konsep Desain 43

DAFTAR PUSTAKA
Daftar Pustaka 444

LAMPIRAN
Gambar Kerja

Poster

Lembar Konsultasi



KERANGKA BERFIKIR

Banyaknya potensi kebudayaan menjadi 
salah satu identitas Kabupaten Bantul.

Memiliki pontensi yang belum terekspos
luas yang dapat menjadikan sebuah nilai
ukur kemajuan kebudayaan kedepannya.

Ide Solusi

Primer

Obesrvasi dan Dokumentasi.

Sekunder

Terkait Fungsi Bangunan

Pendekatan

- Peraturan pendukung.
- Pengertian, standart, skema.
- Kebutuhan ruang, ukuran, kapasitas.

Studi Preseden (Data - Analisis + Kesimpulan
- Konsep Skematik)

Pedoman Pemilihan Site

Analisis Data

a. Lokasi
b. Sirkulasi
c. Ukuran dan Tata Wilayah
d. Per-UU-an
e. Pancaindra

Pengumpulan Data

f.  Manusia dan Budaya
g. Iklim
h. Keistimewaan Fisik Alamiah
 i. Utilitas
 j. Tautan Lingkungan

Aktivitas Pengguna

Kebutuhan Ruang

Hubungan Antar Ruang

Bubble Diagram

Besaran Ruang

Konsep Pelatakan Massa

Utilitas

Memiliki potensi pendukung tempat
berkumpul pelaku kesenian tari dan
drama dari berbagai aspek tertentu.

Konsep Berdasarkan Zonasi

LATAR
BELAKANG

PERMASALAHAN

METODE

PENDEKATAN
IDE SOLUSI

TINJAUAN
PUSTAKA

ANALISIS
SITE

PROGAMING

IDE DESAIN

FENOMENA

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

PERMASALAHAN FUNGSIONAL

Perda Bantul.

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kabupaten Bantul 2010 - 2030.

Peraturan Seni dan Kebudayaan.

vii



YOHANES SATRIO WIBOWO
61170170

TUGAS AKHIR



00

BAB 1

BAB 1



LATAR BELAKANG

BAB01
POTENSI DAN DOMINASI AKTIVITAS

ARTI JUDUL

(Sumber : Kamus Besar Bahasa Indonesi)

Memiliki arti; akal budi, adat istiadat atau 
sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan 
yang sudah sukar diubah.

TARI

DRAMA

KONTEKS

Bagian suatu uraian atau kalimat yang 
mendukung atau 

dengan suatu kejadian.

(Sumber : Kamus Besar Bahasa Indonesi)

menambah kejelasan makna atau bisa 
disebut situasi yang ada hubungannya 

Pria

Wanita

491.033

494.737

Penduduk (Jiwa)
985.770

Batasan Wilayah :

28% 22% 35% 15%

0 - 19 th 20 - 34 th 35 - 59 th > 60 th

Temperatur Udara
Rata - Rata

29°C

Curah Hujan
Perbulan

195,9 mm3
19 hari

Arah Angin
Kecepatan

12Km/h
sampai

19Km/h

Potensi Kabupaten Bantul

508,13 km²

14º04'50" - 27º50'50" Lintang Selatan

 Bujur Timur110º10'41" - 110º34'40"

Sedayu

Sewon

Kasihan

Bangutapan

Piyungan

Pleret

Dlingo

Imogiri

Jetis

Pundong
Kretek

Sanden

Srandakan

Pandak

Bambanglipuro

Bantul

Panjangan

3,62 %

4,57 %

5,28 %
4,67 %

4,49 %

4,79 %

4,33 %

4,83 %

10,75 %

4,53 %

6,42 %

5,62 %

5,36 %

6,39 %

6,78 %

6,56 %

01

: Kabupaten Gunung Kidul
: Samudra Hindia
: Kabupaten Kulon Progo

Sebelah Utara
Sebelah Timur
Sebelah Selatan
Sebelah Barat

Sumber : Dinas Kebudayaan Bantul Tahun 2020 
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Seni Audiovisual / Film

Seni Pertunjukan Modern

Seni pertunjukan Religi

Seni Murni

Sastra Modern

Sumber : Dinas Kebudayaan Bantul Tahun 2020 

Sulit Ditemui / Diberikan Kuesioner
/ Tidak Respon

Keterangan :

Pindah Alamat
(Alamat Baru Tidak Diketahui)

1053
83,97%

60
4,78%

4
0,32%

22
1,75%

73
5,82%

11
0,88%

31
2,47%

1254
100%

Kelompok Seni Aktif

Kelompok Seni Tidak Aktif

Alamat Tidak Ditemukan

Data Doubel

Bukan Kelompok Seni

Sumber : Dinas Kebudayaan Bantul Tahun 2020 
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Sanggar

Seni Biasa

188
918

1

79

789

206

1

4

4

25

868

Kelompok Seni 1106

Seni Pertunjukan
Tradisional & Modern



LATAR BELAKANG

BAB01
POTENSI DAN DOMINASI AKTIVITAS

02

Ket. Seni Pertunjukan :
 Kesenian Tradisional.
 Kesenian Modern.

Peta Persebaran Kelompok Kesenian Kab. Bantul 

Sumber : Dinas Kebudayaan Bantul Tahun 2020 

Jathilan Doger

Teater Kesenian
Srandul

Ketoprak

TARI DAN DRAMA REOG WAYANG

TIDAK ADANYA FASILITAS PELAKU SENI 
TARI DAN DRAMA KHUSUSNYA REOG WAYANG

UNTUK MENGEMBANGKAN KREATIFISAS

MASIH BANYAKNYA PALAKU KEGIATAN SENI
TARI DAN DRAMA

YANG BELUM TERDAFTAR SECARA RESMI

Dengan melihat fenomena di atas maka dibutuhkan sebuah rancangan taman budaya tari 
dan drama di Kabupaten Bantul

DRAMA

Taman Budaya
Tari dan Drama

sebagai wadah kegiatan
pelaku seni dan
tempat berkreasi

 PERMASALAHAN FUNGSIONAL

Keperluan fasilitas penunjang aktivitas
pelaku kegiatan tari dan drama

khususnya Reog Wayang 

Keperluan wadah untuk menampung pelaku
kegiatan tari dan drama 

khususnya Reog Wayang

Kelompok  Seni

Bantul 868
Menampung Kegiatan 
Seni Tari dan Drama

Tempat Bertukar Pikiran
dan Berkreasi

Gedung
Fasilitas yang
kurang menunjang

Taman Budaya 
Tari dan Drama

Penunjang
Beberapa keperluan penunjang 
masih harus ada yang di sewa 
untuk melengkapi kegiatan.

BELUM ADANYA WADAH TARI DAN DRAMA
REOG WAYANG BESERTA PERALATAN

PENUNJANG KESENIAN, YANG SAAT INI 
MASIH BERADA DI LOBBY DISBUD

BELUM ADANYA FASILITAS YANG NYAMAN
UNTUK PENONTON DAPAT MENIKMATI KESENIAN

TARI DAN DRAMA REOG WAYANG



LATAR BELAKANG

BAB01

03

TIPOLOGI

FUNGSIONAL

Pemilihan
Material

Administrasi Sanggar
Latihan

Gedung
Pagelaran

Area
Komersil

 IDE SOLUSI

Struktur

Reog Wayang

Pendekatan Desain Strategi Desain

Pemelihan
Material

Orientasi
Bangunan

Analogi
Reog

Wayang

Vegetasi Soundscape

Sirkulasi Utilitas Drainase

TARGETMETODE PENGUMPULAN DATA

Primer

- Obesrvasi
- Dokumentasi.

Sekunder
DESAIN
METHOD

Pendekatan
Analogi

Arsitektural

Komunitas
Tari dan Drama

Pemerintah
Kab. Bantul

Instansi
Pendidikan

Bangunan
dengan budaya
tari dan drama
Reog wayangKonteks Budaya Lokal

Reog Wayang

Lobby Area
Penonton

Amphitheater

Tari dan Drama

ArsitekturalFungsional

Taman Budaya
Tari dan Drama

Pengolahan
tata ruang

Pendekatan Analogi Arsitektur
Dari permasalahan arsitektur di atas 
khususnya reog wayang, perancang 
menerapkan analogi arsitektur dari unsur 
gerakan tari reog wayang yaitu Lembatak, 
Alusan, Pasukan, Kethek dan Butodi.

Berdasarkan hasil diagram di 
samping terdapat tiga aspek yaituTari 
dan Drama, Fungsional serta  
Arsitektural. Dari ketiga aspek 
t e r s e b u t  m a k a  p e r a n c a n g  
mendapatkan sebuah rumusan 
permasalahan bagaimana wujud 
rancangan tamn budaya tari dan 
drama di Bantul sebagai wadah 
kelompok tari dan drama melalui 
pengolahan tata ruang dengan 
pendekatan arsitektur analogi reog 
wayang.

Soundscape

Elemen Penunjang
Soundscape

Pengaplikasian Elemen
dan Tata Ruang

Menciptakan desain ruangan
dengan pemilihan elemen
penunjang soundscape
sesuai dengan kebutuhan
tari dan drama

Dari analisis diatas, didapatkan
p e n g a p l i k a s i a n  e l e m e n
soundscape dan tata ruang
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BAB05
KONSEP DESAIN

IDE DESAIN

Lembatak,
Ksatria berpedang yang
berpakaian Prajurit Keraton

Punokawan
Tokoh Wayang

Kethek (pasukan kera),
gerakan tari lincah dan
atraktif

Alusan (tokoh kesatria),
gerakan tari halus dan
lembut

Buto (raksasa),
gerakan tari kasar dan
bringas

REOG WAYANG Pengolahan Tata Ruang

Bangunan Taman Budaya Tari 
dan Drama di Bantul dalam 
pengolahan tata ruang dan 
bangunan mengambil filosofi 
dari gerakan reog wayang yang 
dalam proses pengolahannya 
dikaitkan dengan pendekatan 
Arsitektur Analogi.

Pendekatan Analogi Arsitektur

M e r u p a k a n  t i p e  a n a l o g i  y a n g 
menggunakan makna tertentu secara 
tersirat yang diaplikasikan pada desain 
arsitektur. Unsur-unsur tersirat ini bisa 
berupa  s imbo l i k ,  m i to log i ,  dan 
perlambangan lainnya.

Analogi Simbolik (Symbolic Analogy)

TAMAN BUDAYA
TARI DAN DRAMA

Ÿ Pemindahan karakteristik dari suatu sumber 
menuju perancangan arsitektural taman 
budaya tari dan drama.

Ÿ Mengespresikan pemikiran secara tidak 
langsung dalam perancangan taman 
budaya tari dan drama.

Ÿ Untuk menstimulasi ide desain dalam 
perancangan taman budaya tari dan drama.

Ÿ Untuk menemukan suatu makanisme 
sentral dalam menjelaskan analisa kedalam 
sintesa.

Mampu Menciptakan Kriteria Desain

Bangun taman budaya tari dan drama di Bantul dengan aktifitas utama 
pementasan kesenian tari dan drama khususnya reog wayang. Dimana tari 
dan drama dilakukan secara terjadwal untuk mengetasi permasalahan 
yang telah dikaji. Selain itu bangunan ini berfungsi sebagai wadah 
kesenian yang ada di Bantul khususnya reog wayang karena berpotensi 
sebagai aset Kabupaten Bantul.

Konsep Besar

Strategi Desain

Pemanfaatan pengolahan tata 
r u a n g  p a d a  s i t e  u n t u k 
m e n g o p t i m a l i s a s i  a s p e k 
efektifitas dan efesianitas 
dalam mengatur kegiatan para 
pelaku taman budaya tari dan 
drama tersebut.

Efisiensi Pelaku
Kegiatan

Penerapan analogi arsitektural 
yang di ambil dari kesenian tari 
dan drama reog wayang 
menjadi hal yang utama pada 
perancangan bangunan taman 
budaya tari dan drama di 
Bantul.

Pendekatan Analogi
Arsitektural

KONSEP BERFIKIR

PENGOLAHAN
TATA RUANG

Taman Budaya
Tari dan Drama
Reog Wayang 

LANSKAP SIRKULASI

VEGETASI

UTILITASSTRUKTUR

BENTUK MASSA

PEMETAAN MASSA

Bangunan Taman Budaya Tari dan 
Drama di Bantul yang memenuhi 
kebutuhan para pelaku seni tari dan 
drama khusunya Reog Wayang melalui 
pengo lahan  ta ta  ruang  dengan 
pendekatan Arsitektru Analogi.

Rumusan Konsep Perancangan

TAMAN BUDAYA
TARI DAN DRAMA
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BAB05
KONSEP DESAIN

Lembatak,
Ksatria berpedang
berpakaian
Prajurit Keraton

Punokawan
Tokoh Wayang

Kethek (pasukan kera),
gerakan tari lincah
dan atraktif

Alusan (tokoh kesatria),
gerakan tari halus
dan lembut

Buto (raksasa),
gerakan tari kasar
dan bringas

Alur Tarian

Penari memasuki area panggung membentuk 2 baris, masing-masing terdiri atas 10 orang.

Depan

L

P

A

B

K

L

P

A

L

P

A

L

P

A

B

K

B

K

B

K

L

L

L

L

P

P

P

P

A A

AA

K K

K K B BB B

Depan

Lembatak Alusan 
Kethek Buto

Punokawan

Pemberian Petunjuk Terhadap Bangunan

Pada bangunan akan diberikan gambaran 
mengenai nama bangunan yang di adaptasi 
dari reog wayang agar yang berkunjung 
mengetahui dengan pemberian relief di bagian 
depan atau sekitan bangunan tersebut 
nantinya.
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BAB05
KONSEP DESAIN

KONSEP BERFIKIR

Lembatak,
Ksatria berpedang yang
berpakaian Prajurit Keraton

Punokawan
Tokoh Wayang

Kethek (pasukan kera),
gerakan tari lincah dan
atraktif

Alusan (tokoh kesatria),
gerakan tari halus dan
lembut

Buto (raksasa),
gerakan tari kasar dan
bringas

Ÿ Mushola
Ÿ Toilet

Ÿ UMKM

Sebagi sektor pendukung tambahan dari bangunanan 
pertama dan kedua yang mempunyai pengaruh besar 
pada taman budaya, berikut ruangannya :
Ÿ Wisma Seni

Ÿ Kantin

Bangunan  pe lengkap 
bangunan utama, berikut 
ruangannya :

Ÿ Toilet

Ÿ Pendopo Latian
Ÿ R. Ganti & Persiapan

Ÿ Area Pementasan
Ÿ Area Pameran

Ÿ Area Dokumentasi

Sebagai bangunan utama  
berisi :

Ÿ Area Pengelola

Ÿ Area Servis
Ÿ Toilet

S e b a g a i  p e m e n u n j a n g 
keamanan taman budaya.

Ÿ Pos Jaga Keamanan
berikut ruangannya :

Ÿ Ruang Monitoring CCTV
Ÿ Toilet

Taman Budaya itu sendiri
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BAB05
KONSEP DESAIN

TRANSFORMASI DESAIN

Garis
Sempadan

Mengikuti garis
Imajiner Site

Push Up
dan Down

Massa Bangunan
ada yang di angkat
menjadi lantai 2 - 3

Atap Menerapkan
Gerakan Persembahan
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BAB05
KONSEP DESAIN

Pembagian fungsi ruang pada site didasarkan fungsi bangunan, 
dimana area publik di letakan pada area depan untuk mempermudah 
akses pengunjung, di ikuti area privat yang berada dibelakangnya dan 
juga semi privat yang jauh dari jangkauan.

Konsep peletakan massa bangunan dengan menyesuaikan 
kebutuhan pada site serta pembagian ruang yang memiliki 
kedekatan fungsi antar massa banguan.

Pengelola dapat mengakses semua fasilitas untuk melihat kondisi 
ruangan yang ada.
Pengunjung hanya dapat mengakses area - area yang bersifat publik 
dan area pengelola bila memiliki kepentingan tertentu.

Publik

Semi Publik

Privat

Konsep Zonasi Berdasarkan
Fungsi Bangunan

Konsep Penataan Pola
Massa Bangunan

Parkir Utama

Amphiteater

Sanggar latihan

Area Pementasan

Area Pameran

Area Pengelola

Area Service

Pos Keamanan

Wisma Seni

Mushola

Lavatory

Kafetaria

UMKM

Konsep Sirkulasi Utama

Sirkulasi Pengelola

Sirkulasi Pengunjung

Sirkulasi Pelaku Seni

Pengaplikasian Vegetasi

Pohon Tanjung
Khas Yogyakarta, esensinya 
untuk menyanjung.

Untuk kesehatan
Pohon Pucuk Merah

Pohon Ketapang
Peneduh

Penggunaan Material

Atap

ITEM JENIS MATERIAL

Rangka Baja Genteng

Kolom
Beton

Fasad Kayu
Plywood

Roster Bata EsposKolom
dan

Dinding

Kaca

Langit
dan

Lantai

Pondasi

Gypsum Plywood Keramik Karpetvinil Beton

Footplat

Sistem

Tulangan
Baja

Beton

Material

Kriteria Pemilihan Material

Mudah didapat

Kenyamanan Akustik 
Ruangan

Sesuai dengan sekitar 

Perawatan yang mudah

Struktur yang kuat

S t r u k t u r  u t a m a  b a n g u n a n 
m e n g g u n a k a n  b e t o n  s e b a g a i 
kekuatan utama pada banguan

Metrial
Akustik

Metrial
Akustik

Sebagai penunjang kenyamanan 
landscape serta sebagai perdam 
keluar masuknya suara dari luar 
dan dalam pada kawasan.
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KONSEP DESAIN

SISTEM LISTRIK SISTEM SANITASI

Keterangan:

PLN

M

S

Sumber Listrik MDP

SDPMeteran

Sekring

Main Distribution

Sub Distribution

Jaringan Listrik

Keterangan:

Sumber Air BersihPDAM

M

WT

P

BK

SPTMeteran

Water tank

Pompa

Bak Kontrol

Septictank
Air Bersih
Air Kotor
Air Tinja

TRAVO 

kap
Tipe

(pxlxt)

Berat 

250 KVA-PRIME
SILENT

(pxlxt)

4000KG

GENSET

Backup jika 
terjadi 

kematian 

Ruang Panel 
Utama 

Gedung

TIPE
(PXLXT)
BERAT

Kabel NYY 

Kabel NYY 

 listrik 

 PLN MDP dilengkapi sistem
 ATS & AMV

SDP GEDUNG 

KabelNYY 

Sumber Air

PDAM WT

Water Tank

P
Pompa

Distribusi 

Bersih
Meteran

M

Area distriusi air

SISTEM ALUR DISTRIBUSI LISTRIK SISTEM ALUR DISTRIBUSI AIR

Konsep Soundscape

Komponen pembentuk strategi soundscape

Taman
Budaya

Frontage Jalan dalam
site

Struktur Air 
dan

 Zona Tanaman

Zona
Tepian

Kebisingan
Lalu Lintas

Penghalang
Kebisingan

Tanaman

Struktur Air

Suara dari
Air

Penghalang suara
dari luar bangunan

A i r  s e b a g a i
kamuflase suara

Ÿ Material penutup area terbuka yang bersifat 
menyerap dan mudah perawatan.

Ÿ Tanaman di lingkungan dan bangunan pada site.

Ÿ Unsur air, dapat berupa air mancur / air terjun atau 
bentuk lain yang dapat memberikan efek bunyi air 
bergerak.

Ÿ Penahan bising dalam beberapa bentuk / desain, 
seperti pagar, bangunan atau tanaman besar.

PLN

M

S

SDP

SDP

SDP

SDP
SDP

SDP

SDP

MDP

PDAM

M

WT

P

BK

SPT
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PROYEKSI KONSEP DESAIN 

Publik

Semi Publik

Privat

Pohon Tanjung
Khas Yogyakarta, esensinya 
untuk menyanjung.

Untuk kesehatan
Pohon Pucuk Merah

Peneduh
Pohon Ketapang

Komponen pembentuk strategi soundscape

Taman
Budaya

Frontage Jalan dalam
site

Struktur Air 
dan

 Zona Tanaman

Zona
Tepian

Kebisingan
Lalu Lintas

Penghalang
Kebisingan

Tanaman

Struktur Air

Suara dari
Air

Penghalang suara
dari luar bangunan

A i r  s e b a g a i
kamuflase suara

Sirkulasi Pengelola

Sirkulasi Pengunjung

Sirkulasi Pelaku Seni

SIRKULASI

VEGETASI
SOUNDSCAPE

ZONING
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